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ABSTRAK

Praktik terjemahan Al-Quran yang diinisiasi terdapat politik di dalamnya, saat
ini tidak hanya terdapat pada terjemahan Al-Quran bahasa Indonesia saja. Proyek
tersebut berlanjut dalam penerjemahan Al-Quran bahasa daerah. Hal itu disebabkan
karena adanya kesepadanan makna yang sangat dekat antara Al-Quran dan
Terjemahannya Bahasa Madura dengan Al-Quran dan Terjemahannya. Fakta itu
mengungkapkan bahwa terjemahan Al-Quran bahasa Madura memiliki kedekatan
tujuan dengan Al-Quran dan Terjemahannya, yang itu menunjukkan bahwa
terjemahan Al-Quran di tingkat daerah juga mengandung unsur politis di dalamnya.
Maka dari itu, proyek terjemahan daerah ini apakah terjemahan dari Al-Quran atau
terjemahan dari QT berbahasa Indonesia. Dengan studi kasus tersebut, tesis ini akan
mengungkap ekuivalensi Al-Quran dan terjemahannya Bahasa Madura dan apa
maknanya bagi proyek politisasi terjemahan Al-Quran oleh negara

Poin utama yang akan diinvestigasi dalam penelitian ini yaitu mengenai aspek
ekuivalensi makna Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura dan implikasinya
terhadap politik terjemahan negara. Untuk menjawab hal tersebut penelitian ini
menggunakan teori ekuivalensi yang digagas oleh Mona Baker. Ekuivalensi yang
ditelusuri mulai dari level kata, di atas kata dan gramatikal. Kemudian mengungkap
faktor ketidaksepadanan makna Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekuivalensi makna antara Al-Quran dan
Terjemahannya Bahasa Madura dengan Al-Quran dan Terjemahannya menunjukkan
kesepadanan yang dekat. Kesepadanan ini menunjukkan bahwa Al-Quran dan
Terjemahannya Bahasa Madura menerjemahkan Al-Quran dan Terjemahannya
Kementerian, juga melanjutkan proyek Al-Quran dan Terjemahannya yang sarat
politis. Hal itu ditunjukkan dari kesepadanan kata pada ayat antropomorfisme. Kata
yang sepadan di antara kedua terjemahan yaitu berjumlah lima belas kata pada dua
puluh dua ayat. Kemudian dalam level gramatikal pada semua ayat menunjukkan
kesepadanan makna yang sama, kecuali pada surah Ar-Rahman ayat 22. Adapun
ketidaksepadanan makna di antara kedua terjemahan disebabkan penerjemah dekat
dengan tafsir, keterikatan dengan Sunni dan hubungan penerjemah dengan lokalitas
budaya. Ketidaksepadanan ini menunjukkan bahwa terjadi tarik ulur kebijakan dalam
proses penerjemahan Al-Quran daerah.

Kata Kunci: Ekuivalensi, Terjemah Al-Quran, Politik

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b be

o ta’ t te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim j je

< ha h ha (dengan titik di bawah)
t kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B} ra’ r er

B zai z zet

o sin S es

B syin sy es dan ye
N sad S es (dengan titk di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
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3 gain ge
[

) fa’ ef
5 qaf qi
2 kaf ka
J lam el
P mim em
) nun en
P wawu we
2 ha’ ha
: hamzah apostrof
< ya’ ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

2.

in ditulis

L ditulis
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan “h”.

AEANEWY

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis

dengan tanda t.

ditulis muta‘aqqidin

karamah al-auliya’




il 6 ditulis zakat al-fitri
D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i
dammah u u

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a

Ldals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a

L ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1

@S ditulis karim
dammah + wawu mati  ditulis 0

Pt ditulis furiid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

Vi\"\’ ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Ut ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

V:“\\ ditulis a’antum
a..\cj ditulis u‘ddat
5 Jg..d oAl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah




ol &) ditulis al-Qur’an

JL:_EJ\ ditulis al-qiyas
2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya,serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

L) ditulis as-sama’

] ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Uzjjﬂ\ S ditulis zawl al-furiid

ol Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam konteks tradisi Islam, otoritas agama dan politik kekuasaan telah lama
saling beriringan. Dari pada mengabaikan peran otoritas Islam, para penguasa justru
melibatkannya sebagai elemen kunci dalam memelihara stabilitas kekuasaan. Di
Indonesia, pemerintah sejak lama mengakui posisi otoritas Islam dalam kehidupan
bernegara, seperti tampak pada pembentukan berbagai lembaga keagamaan Islam.
Pada hal ini, wacana keislaman disosialisasikan melalui program resmi pemerintah.!
Salah satu program resmi pewacanaan ajaran Islam misalnya penerjemahan Al-Quran
yang diterbitkan oleh pemerintah.

Penerjemahan Al-Quran yang diterbitkan oleh pemerintah ini tidak mungkin
bebas dari aspek eksternal yang mempengaruhinya yaitu aspek politik, ideologi, dan
relasi kuasa.? Sebab terjemah AIl-Quran di produksi oleh negara, krakteristik
produksinya  dipengaruhi oleh kepentingan politik, dan hasil terjemahan
mencerminkan kepentingan tersebut.® Salah satu bukti yaitu mengenai terjemahan
yang tidak hanya mengekspresikan ideologi negara, tetapi juga ideologi kelompok

dominan dan hegemonis secara politis. Karena bagaimanapun penerjemahan itu

! Jajang A. Rohmana dan Muhammad Zuldin, “Negara Kitas Suci: Pewacanaan Al-Quran di Jawa
Barat”, Kalam, Vol. 12, No.1 Juni 2018, 128.

2 Akhmad Supriadi, Moch. Nur Ichwan, dan Syihabuddin Qalyubi, “Menuju Kesetaraan Ontologis dan
Eskatologis? Problematika Gender dalam Perubahan Terjemahan Ayat-Ayat Penciptaan Perempuan dan
Pasangan Surgawi dalam Al-Quran dan Terjemahannya”, Suhuf, VVol. 12, No. 1, Juni 2019. 18.

% Fadhli Lukman, The Official Indonesian Quran Translation: The History and Politics of Al-Quran
dan Terjemahannya, (Cambridge: Open Book Publisher, 2022), 8.



dilakukan berdasarkan atas ideologi apa atau kepentingan siapa penerjemahan itu
dilakukan, yang itu merupakan salah satu isu politik. Selain itu, ia juga menunjukkan
bias ideologis sektarian, yang menunjukkan pada pemahaman Sunni di dalamnya.
Kemudian juga bias ideologi patriarkal di dalamnya, sebab penunjukkan anggota
Dewan Penterjemah, yang terdiri dari ualam pria yang tidak sadar akan jender.*

Hasil penerjemahan Al-Quran itu dianggap sebagai sebuah karya yang
memiliki otoritas besar dan dapat dipandang secara official sebagai upaya pemerintah
untuk memberikan sebuah rujukan ‘standard’ bagi umat Muslim Indonesia. Adanya
hal itu untuk mendorong keseragaman wacana Islam secara nasional.® Dengan
menerjemahkan Al-Quran sebagai sebuah standarisasi, pemerintah juga mempunyai
tujuan untuk menonjolkan perannya sebagai penjaga Islam dan komunitas Muslim,
yang merupakan mayoritas di Indonesia. Selain itu, Terjemahan ini dianggap sebagai
karya yang memiliki otoritas tinggi dan dapat diakui secara resmi sebagai upaya
pemerintah untuk menciptakan standar referensi bagi umat Muslim di Indonesia. Hal
ini diharapkan dapat mendorong keseragaman dalam wacana Islam secara nasional.

Kegiatan yang sudah dilakukan oleh pemerintah tersebut menurut Michel
Foucault menunjukkan bahwa setiap masyarakat yang terlibat dalam “pemroduksian
wacana yang sekaligus dikontrol, diseleksi, diatur dan disebarkan kembali dengan
beberapa prosedur tertentu, yang peranannya adalah untuk memalingkan kekuatan-

kekuatannya dan bahaya-bahayanya untuk mengatasi peristiwa-peristiwa tak terduga,

4 Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci dan Politik Terjemah Resmi Al-Quran di Indonesia” di
dalam Sadur Sejarah Terjemahan di Indonesia, ed. Oleh Henri Chambert-Loir, (Jakarta: Kepustakaan
Populer Gramedia, 2009), 426.

5 Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci dan Politik Terjemah Resmi Al-Quran di Indonesia” di dalam
Sadur Sejarah Terjemahan di Indonesia, ed. Oleh Henri Chambert-Loir, 418.



dan untuk menggalakkan materialitas yang berat dan mempesonakan”. Oleh karena
itu, analisis terhadap aspek ‘penyembunyian, legitimasi dan manipulasi’ dalam
penerjemahan Al-Quran di bawah pemerintah dapat dianggap sebagai bagian dari apa
yang disebut sebagai politik terjemahan, yang mengungkapkan bagaimana ideologi
berfungsi dalam konteks tersebut.

Dengan demikian, praktik penerjemahan Al-Quran resmi negara disebut
sebagai akomodasi negara atas kepentingan mayoritas warganya. Dengan kata lain,
pemerintah berusaha mendorong agama lebih mengambil posisi Islam yang awalnya
sebagai kekuatan sosial-budaya. Hal itu mengakibatkan penggeseran posisi Islam yang
semula sebagai kekuatan politik menjadi kekuatan budaya. Pandangan lain
menyebutkan bahwa praktik tersebut sebagai bentuk relasi patron-klien pemerintah
atas otoritas agama. Itu menggambarkan sebuah campuran bentuk represi dan
toleransi, koersi dan kooperasi yang digunakan oleh pemerintah untuk mengontrol
berbagai bentuk perbedaan.®

Praktik terjemahan yang sudah diinisiasi terdapat politik di dalamnya sampai
ini tidak hanya terdapat pada terjemahan Al-Quran bahasa Indonesia saja, proyek ini
berlanjut penerjemahan Al-Quran bahasa daerah. Penerjemahan ke dalam bahasa
daerah ini dilakukan untuk melestarikan budaya tersebut dan memperkuat ibadah
keagamaan. Tetapi, hasil terjemahan Al-Quran daerah menunjukkan adanya
kesepadanan makna yang signifikan antara Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa

Madura dengan Al-Quran dan Terjemahannya. Fakta ini mengindikasikan bahwa

® Jajang A. Rohmana dan Muhammad Zuldin, “Negara Kitas Suci: Pewacanaan Al-Quran di Jawa
Barat”, 129.



terjemahan Al-Quran bahasa Madura memiliki kedekatan tujuan dengan Al-Quran dan
Terjemahannya, yang itu mengindikasikan bahwa terjemahan Al-Quran di tingkat
daerah juga mencakup unsur politis di dalamnya. Dengan itu, proyek terjemahan
bahasa daerah ini memunculkan pertanyaan, apakah ia terjemahan dari Al-Quran atau
terjemahan dari QT berbahasa Indonesia? Dari sini peneliti ingin melihat aspek
ekuivalensi Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura serta mengungkap
maknanya bagi proyek politisasi terjemahan Al-Quran oleh negara.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ekuivalensi makna dalam Al-Quran Dan Terjemahannya Bahasa
Madura?
2. Bagaimana implikasi aspek ekuivalensi Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa
Madura terhadap aspek politis proyek terjemahan resmi negara?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan secara
umum membedah pada terjemah Quran Madura yang berada di bawah otoritas
pemerintah, di mana secara eksploratif tujuan tersebut dibagi dalam beberapa poin
antara lain sebagai berikut:
1. Mengungkap ekuivalensi makna dalam Al-Quran dan terjemahannya Bahasa
Madura. Dalam pengungkapan makna ini mengacu pada ekuivalensi makna kata,
di atas kata dan susunan gramatikal makna.
2. Mengungkap implikasi aspek ekuivalensi Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa

Madura terhadap aspek politis proyek terjemahan resmi negara.



D. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian ini mengacu pada dua aspek: (1) kegunaan teoritis, yaitu
memberikan kontribusi teoretis dalam menelaah makna kata yang terdapat dalam
terjemah Al-Quran, terjemah Al-Quran bahasa daerah dan Al-Quran dan
Terjemahannya Bahasa Madura. (2) kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi dalam mengungkap aspek ekuivalensi Al-Quran terjemah daerah
terhadap aspek politis proyek terjemahan resmi negara.

E. Penelitian Terdahulu

Kajian mengenai “Terjemah Quran Madura Kementrian Agama: Antara Politik
Terjemahan Nasional Dan Lokalitas Regional” belum dikaji secara spesifik. Kajian
sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain yaitu;

Buku yang ditulis oleh Peter G. Riddell dengan judul Sadur Sejarah
Terjemahan di Indonesia dan Malaysia. Buku ini membahas mengenai sejarah
penerjemahan Al-Quran di Indonesia dengan beberapa bentuk dan corak terjemahan
Al-Quran yang berkembang. Selain itu juga mengkaji beberapa terjemahan Indonesia
dilihat dari aspek kebahasaan. Kemudian mengkaji terhadap penerjemahan Al-Quran
ke dalam bahasa daerah yang berkembang di Indonesia. Dari penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa terjemahan Al-Quran di Indonesia sejak awal mencerminkan
pendekatan yang konservatif. Namun, pada abadke-20 pendekatan ini mengalami
relaksasi seiring dengan adanya keputusan reformis yang diambil oleh Turki dan
Kairo. Perkembangan tersebut menjadi dasar bagi evolusi terjemahan Al-Quran dalam
berbagai bahasa di dunia Islam, termasuk bahasa Indonesia/Melayu dan berbagai

bahasa daerah di Indonesia. Selain itu, dalam beberapa dekade terakhir, terjemahan



Al-Quran dalam bahasa Indonesia telah merasakan dampak positif dari pendekatan-
pendekatan liberal pada abad ke-20, baik dalam jumlah terjemahan yang diproduksi
maupun kebebasan dalam proses penerjemahan. Walaupun begitu, kesetiaan terhadap
bentuk teks asli tetap menjadi pertimbangan utama dalam menerjemahkan Al-Quran
di Indonesia.” Buku ini membantu peneliti melihat perkembangan, corak dan macam
terjemahan Al-Quran di Indonesia serta memberikan pandangan mengenai konservatif
dalam penerjemahan Al-Quran hingga pelunakan dalam pelaksanaan tersebut.
Kemudian buku yang ditulis oleh Fadhli Lukman yang berjudul The Official
Indonesian Quran Translation: The History and Politics of Al-Quran dan
Terjemahannya. Buku ini membahas mengenai persoalan partisipasi negara dalam
produksi terjemahan Al-Quran dengan mempertimbangkan terjemahan yang
dihasilkan, prosedur teknis seputar karya, dan penerimaan terjemahan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Al-Quran dan Terjemahannya berkontribusi untuk untuk
mempertahankan otoritas keagamaan negara melalui pengadopsian teologi Sunni arus
utama dari pada kontrol pemerintah yang ketat.® Selain itu, Al-Quran dan
terjemahannya yang memiliki tujuan menciptakan wacana Islam berbasis nasional
yang itu menjadi ‘standarisasi dianggap sebagai sebuah pernyataan yang berlebihan.
Karena ulama yang terlibat dalam komite penerjemahan memiliki kewenangan dalam
penafsiran, mereka dapat dengan leluasa merujuk pada sumber-sumber Sunni

Tradisional dalam mengambil keputusan terjemahan. Buku ini membantu melihat

" Peter D. Riddell, “Menerjemahkan Al-Quran ke dalam Bahasa-bahasa di Indonesia”, di dalam Sadur
Sejarah Terjemahan di Indonesia, ed. Oleh Henri Chambert-Loir, (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2009).

& Fadhli Lukman, The Official Indonesian Quran Translation: The History and Politics of Al-Quran
dan Terjemahannya, (Cambridge: Open Book Publisher, 2022).



bagaimana terjemahan berhubungan dengan tafsir dan penerjemah diintervensi oleh
tafsir. Serta membantu melihat penerjemahan Al-Quran yang mengandung politis,
karena penerjemahan berada di bawah kuasa negara.

Jurnal yang dilakukan oleh Nur Ichwan yang berjudul Negara, Kitab Suci dan
Politik Terjemah Resmi Al-Quran Indonesia. Penelitian ini membahas mengenai isi
dan konteks politik dan ideologis Al-Quran dan dan Terjemahannya sebagai sebuah
produk wacana Islam versi negara. Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Quran dan
Terjemahannya merupakan suatu karya yang memiliki kompleksitas politis dan
ideologis. Dapat dengan jelas disimpulkan bahwa Al-Quran dan terjemahannya adalah
hasil dari transaksi politik yang melibatkan penguasa Orde Baru. Dalam tiga edisi
terakhirnya, terlihat adanya perubahan dinamika kekuatan di Departemen Agama,
yang melibatkan pergeseran dari dominasi tradisionalis menuju reformis. Selain itu,
terdapat cenderungnya terdapat kecenderungan ideologis negara dan sektarian pada
beberapa Al-Quran dan Terjemahannya. Selain itu, kompleksitas isu yang timbul
seputar penerbitan Al-Quran dan Terjemahannya mencerminkan bahwa terjemahan
tersebut merupakan versi Al-Quran bahasa Indonesia yang paling banyak diterima
secara umum. Hal ini kemungkinan besar terjadi karena Al-Quran dan Terjemahannya
diterjemahkan oleh ulama-ulama yang diakui keahliannya dan dipublikasikan melalui
lembaga negara yang memiliki kewenangan yaitu Departemen Agama.® Penelitian ini
membantu dalam melihat intervensi negara dalam terjemahan Al-Quran dan sebuah

terjemahan yang sarat akan politis.

® Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci dan Politik Terjemah Resmi Al-Quran di Indonesia” di dalam
Sadur Sejarah Terjemahan di Indonesia, ed. Oleh Henri Chambert-Loir, (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2009).



Jurnal yang ditulis oleh Akhmad Supriadi, Moch. Nur Ichwan dan Syihabuddin
Qalyubi berjudul: Menuju Kesetaraan Ontologis dan Eskatologis? Problematika
Gender dalam Perubahan Terjemahan Ayat-Ayat Penciptaan Perempuan dan Pasangan
Surgawi dalam Al-Quran dan Terjemahannya. Penelitian ini mengkaji mengenai
perubahan terjemahan dalam Al-Quran dan Terjemahannya yang di produksi
Kementrian Agama Republik Indonesia pada tiga edisi (1969, 1990, dan 2002). Hal
itu terkait dengan penciptaan manusia dan mengenai pasangan surgawi yang tercantum
dalam beberapa ayat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terjadi pergeseran
ideologis negara menuju kesetaraan gender, perubahan dalam relasi kekuasaan antara
agama (terutama melalui Kementerian Agama) dan tim revisi terjemahan di satu sisi.
Disisi lain terdapat penerjemah atau korektor terjemahan sebagai agen-agen sosial
yang tidak selalu sepenuhnya tunduk pada ideologi negara.’® Penelitian ini
berkontribusi terhadap adanya campur tangan negara dalam hal ideologi
penerjemahan, yang awalnya tidak ramah gender, kemudian dalam edisi terjemahan
selanjutnya berubah menjadi ramah gender. Kemudian adanya relasi subordinatif
antara penerjemah/korektor dengan pemerintah.

Kemudian disertasi yang dilakukan olen Hamam Faizin yang berjudul Sejarah
Penerjemahan Al-Quran di Indonesia: Studi Kasus Al-Quran dan Terjemahannya
Kementrian Agama. Penelitian ini membahas sejarah penerjemahan Al-Quran di
Indonesia dengan studi kasus Al-Quran dan Terjemahannya Kementrian Agama RI.

Penerjemahan Al-Quran yang mengalami empat kali penyempurnaan menyesuaikan

10 Akhmad Supriadi, Moch. Nur Ichwan, dan Syihabuddin Qalyubi, “Menuju Kesetaraan Ontologis dan
Eskatologis? Problematika Gender dalam Perubahan Terjemahan Ayat-Ayat Penciptaan Perempuan dan
Pasangan Surgawi dalam Al-Quran dan Terjemahannya”, Suhuf, Vol. 12, No. 1, Juni 2019.



dengan perkembangan zaman. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pertama,
kemunculan terjemahan Al-Quran terjadi seiring dengan penyebaran Islam di
Nusantara dan kebutuhan umat Islam Indonesia untuk memperoleh pemahaman
terhadap Al-Quran. Kedua, Al-Quran dan Terjemahannya dikeluarkan oleh
Kementrian Agama mengalami empat kali perubahan atau revisi, yakni pada tahun
1971, 1989-1990, 1998-2002, dan 2016-2019. Ketiga, Al-Quran dan Terjemahannya
mengalami modifikasi terkait perempuan, aspek teologi, hukum, interaksi antar umat
beragama, dan dalam bidang sains. Keempat, Terjemahan Al-Quran sebagaimana Al-
Quran di seluruh dunia tidak luput dari kontroversi. Meskipun demikian, peningkatan
penerjemahan terus terjadi dengan tujuan dakwah, kontekstualisasi, sebagai wadah
untuk menyampaikan gagasan, menjaga keaslian bahasa, dan sebagai bahan kajian.!

Kemudian artikel yang ditulis oleh Jajang A. Rohmana dan Muhammad Zuldin
yang berjudul Negara Kitab Suci: Pewacanaan Al-Quran di Jawa Barat. Penelitian ini
membahas terkait dengan pembahasan Al-Quran di Jawa Barat, ini berhubungan
dengan inisiatif pemerintah daerah untuk mendapatkan dukungan dari kalangan Islam
melalui penggunaan pengetahuan dan dominasi tradisi kitab suci, kekuasaan ini
dibentuk, diperkuat, dan diimplementasikan melalui pengaturan dan legitimasi wacana
Al-Quran. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemerintah daerah memiliki
kepentingan yang signifikan dalam mengelola dan mengubah kepentingan umat Islam
dari aspek politik ke dalam ranah budaya. Pemerintah daerah secara konsisten terlibat

dalam proses domestikasi, seperti memperkuat tradisi literasi dan mendukung

11 Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Quran di Indonesia: Studi Kasus Al-Quran dan
Terjemahannya Kementrian Agama RI”, Disertasi UIN Syarif Hidayatullah, 2021.
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festivalisasi Al-Quran melalui penyelenggaraan dan pembentukan lembaga terkait.
Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa perancangan Al-Quran tersebut merupakan
bagian dari upaya politisasi aspek keagamaan, yang bertujuan untuk menandai
identitas Islam dan umat Muslim yang mendukung pemerintah daerah yang sedang
berkuasa.'?> Penelitian ini membantu bagaimana melihat politisasi dalam ruang
keagamaan dan pada penelitian ini pada pelaksaan terjemahan Al-Quran.

Kemudian jurnal yang ditulis oleh Jajang A. Rohmana yang berjudul
Menerjemahkan Al-Quran ke dalam bahasa Sunda. Penelitian ini membahas
begaimana pengalaman para penerjemah yang terlibat dalam proyek penerjemahan Al-
Quran bahasa Sunda 2018-2019. Penelitian ini juga menjelaskan proses kreatif di balik
proyek ini, bersamaan juga dengan berbagai masalah yang muncul selama pekerjaan
penerjemahan. Hasil dari penelitian ini menujukkan pada tiga kesimpulan. Pertama,
Terjemahan Al-Quran Bahasa Sunda bukanlah usaha akademis murni. Ini melibatkan
lebih dari diskusi ilmiah tentang cara menerjemahkan Al-Quran yang paling akurat
dan dapat dipahami, meskipun hal ini banyak diperdebatkan antara kelompok ahli studi
Al-Quran dan bahasa Sunda. Kedua, beberapa pandnagan arus utama Muslim
Indonesia mempengaruhi proyek Pnerjemahan Al-Quran. Ini terlihat pada
penerjemahan yat-ayat teologi, fikih, gender, dan isu-isu sosial politik seperti
hubungan antar agama: jihad, khilafah dan riba. Ketiga, penelitian ini menggambarkan
bagaimana bagaimana proyek penerjemahan Al-Quran di Indonesia dipengaruhi oleh

banyak isu, termasuk politik.t3

12 Jajang A. Rohmana dan Muhammad Zuldin, “Negara Kitas Suci: Pewacanaan Al-Quran di Jawa
Barat”, Kalam, Vol. 12, No.1 Juni 2018.

13 Johanna Pink, Quran Translation in Indonesia Scriptual Politics In A Multilingual State, London:
Routledge, 2023.
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Kemudian jurnal yang ditulis oleh Masyithah Mardhatillah yang berjudul
Memperebutkan Otoritas di Terjemahan Al-Quran Madura: Sebuah Studi
Perbandingan dari tiga versi. Kajian ini membandingkan terhadap ketiga versi
terjemahan Al-Quran Madura dan mengungkap perkemabangan diakronisnya.
Kemudian menjelaskan faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
perubahan teks dan yang membedakan satu terjemahan dengan terjemahan lainnya.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah penerjemahan Al-Quran Madura
merupakan proses yang berkelanjutan, dari awal tim JPS hingga terjemahan yang
disampaikan oleh tim Depag yang baru-baru ini dilanjutkan dengan penerbitan AL-
Quran Madura versi LP2Q lengkap. Terjemahan ini telah menjadi proses yang telah
melihat banyak kemajuan dan perbaikan terus-menerus. Pada saat yang sama, tujuan
dan proses yang beragam dari ketiga tim telah menghasilkan keluaran yang sangat
berbeda dan sesuai dengan kebutuhan dan wawasan berbagai pembaca. Pembaca
dengan tingkat kemahiran yang berbeda dalam bahasa Arab dan Madura dapat
memilih mana terjemahan yang cocok dan disukai untuk dibaca, dipelajari atau
diandalkan. Namun dari ketiga versi hanya terjemahan LP2Q edisi pertama yang
tersedia dan mudah. 4

Penelitian yang sudah disebutkan di atas menunjukkan bahwa terjemahan Al-
Quran ketika berada di bawah otoritas negara akan memiliki kepentingan tertentu,
unsur politis dan ideologi serta paham yang sesuai dengan negara. Penelitian ini

memberikan kontribusi dalam melihat bagaimana proyek penerjemahan Al-Quran

14 Johanna Pink, Quran Translation in Indonesia Scriptual Politics In A Multilingual State, London:
Routledge, 2023.
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yang diinisiasi mengandung unsur politis tidak hanya berhenti dalam penerjemahan
Al-Quran bahasa Indonesia saja. Tetapi proyek tersebut berlanjut dalam penerjemahan
Al-Quran bahasa daerah, dalam hal ini pada Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa
Madura. Hal itu diperkuat dari makna yang ditampilkan oleh Al-Quran dan
Terjemahannya bahasa Madura yang sangat dekat dengan  Al-Quran dan
Terjemahannya baik dalam level makna dan gramatikal.
F. Kerangka Teoretik

Di atas telah disebutkan poin utama yang akan diinvestigasi dalam penelitian
ini adalah aspek ekuievalensi Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura dan
implikasinya terhadap politik terjemahan negara. Untuk menjawab hal tersebut maka
penelitian ini menggunakan teori ekuivalensi yang digagas oleh Mona Baker.

Konstruksi dalam ekuivalensi Baker berbeda dari teori ekuivalensi dari
beberapa tokoh, ia memusatkan ekuivalensi dalam level kata, frase, grammer, teks dan
pragmatik. Baker menyatakan bahwa elemen kunci dalam ekuivalensi adalah
pengetahuan pribadi penerjemah. Penerjemah perlu memerhatikan setiap unit kata
untuk mencocokkan dengan bahasa sasaran. Dalam konteks bahasa target, pandangan
Baker lebih terperinci dibandingkan pandangan tokoh lainnya. Seperti pandangan
Jean-Paul dan Jean yang lebih menitikberatkan pada aspek budaya dari bahasa target
dan membagai teknik penerjemahan ke dalam tujuh kategori namun dikelompokkan
ke dalam dua kelompok, yaitu penerjemahan langsung (direct translation) dan

penerjemahan tidak langsung (oblique translation)!®, namun pandangan Baker

15 Ratu Syarifa Nurazizah & Usmi, “Penerjemahan Makian dalam Weebtoon Yakhan Yeongung ke
dalam Bahasa Indonesia”, JLA: Jurnal Lingua Applicata 04, no. 02, (2021): 108. Doi:
https://doi.org/10.22146/jla.58401.
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memperlihatkan bahwa bahasa target dapat diidentifikasi lebih detail dari segi
struktural, bahasa yang berhubungan dengan kata, frase, grammer, teks dan pragmatik.
Menurut Panoe, teori ekuivalensi Baker memberikan kontribusi dalam studi
penerjemahan, utamanya dalam pengetahuan mengenai pendekatan sistematik untuk
pelatihan terjemahan. Strategi Baker mengenai ekuivalensi lebih spesifik sehingga
dapat digunakan sebagai pemecah problem terjemahan, dimulai dengan melihat aspek
kata sampai aspek pragmatik. Pada aspek frase dan aspek kata merupakan aspek
internal yang wajib diketahui oleh calon penerjemah, aspek pragmatik juga penting
ditinjau sebab berkaitan langsung dengan konteks penerjemahan dan aspek budaya
dari bahasa sumber yang kemudian diadaptasi ke dalam bahasa target.®

Berikut tataran ekuivalensi penerjemahan dalam pandangan Mona Baker:
Pertama, ekuivalensi pada tataran kata dan di atas tataran kata

Tanpa perlu dipertanyakan, ketika terlibat dalam kegiatan terjemahan, fokus
awal penerjemah pastinya terpusat pada tingkat kata dan teks sumber. Penerjemah
akan memeriksa unit kata yang muncul untuk menemukan padanan yang setara dalam
teks target. Namun, satu unit kata dapat memiliki lebih dari satu makna, sehingga
penerjemah perlu menyelami lebih dalam dan mempertimbangkan berbagai faktor
yang mempengaruhi penggunaan suatu kata dalam teks sumber. Baker menjelaskan
secara padat pada level ini sebagai berikut:

What happens when words start combining with othe words to form

conventionalized or semi-conventionalized stretches of languange.

16 Ahmad Muam & Anisa Nur Diniyah, Pengatar Penerjemahan, (Yogyakarta: Gajah Mada Universty
Press, 2021), 23
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Apa yang terjadi ketika kata-kata mulai digabungkan dengan kata-kata lain
untuk membentuk rangkaian bahasa yang konvensional atau semi-
konvensional.

Aspek linguistik seperti bentuk jamak atau tunggal, gender, dan sistem kata
dalam beberapa bahasa, memiliki dampak signifikan terhadap perwujudan ekuivalensi
dalam proses penerjemahan. Kemudian relasi antar kata dalam membentuk sebuah
rentang konvensional (kesepakatan bersama) atau semi-konvensional dalam bahasa
tertentu.’

Untuk mengisolasi unsur-unsur makna dalam kata dan menanganinya secara
aktif, beberapa pakar telah menyarankan istilah “morfem” untuk menggambarkan
elemen makna formal minimal dalam bahasa. Ini berbeda dari kata, yang bisa saja
mengandung beberapa unsur dan kata letak pada fakta bahwa morfem tidak dapat
memiliki lebih dari satu unsur makna dan tidak dapat dianalisa lebih lanjut.8

Beberapa morfem memiliki fungsi tata bahasa seperti menandai pluralitas,
jenis kelamin, mengubah kelas kata atau menambahkan elemen makna tertentu.
Beberapa kata terdiri dari satu morfem. Namun morfem tidak selalu memiliki batasan
yang jelas.

Kedua, ekuivalensi gramatika

Banyak peraturan gramatika dalam bahasa dapat menimbulkan kesulitan baru
saat mencari padanan langsung untuk teks sumber dalam bahasa target. Tata bahasa
merupakan sekumpulan aturan yang menentukan cara penggabungan unit-unit seperti

kata dan frasa dalam suatu bahasa, serta menentukan jenis informasi yang harus

1 Muhammad Yunus Anis, Kesepadanan Tekstual Penrjemahan Arab Jawa, (Surakarta: Program Studi
Sastra Arab UNS, 2019), 53.
18 Mona Baker, In Other Words a Coursebook on translation, (London: Routledge, 2001), 11.
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diungkapkan secara teratur dalam percakapan.'® Perubahan struktur gramatika antara
bahasa bisa menyebabkan pergeseran makna yang signifikan ketika suatu teks
diterjemahkan ke dalam bahasa tertentu. Sejalan dengan timbulnya kesulitan tersebut,
penerjemah sering kali menghadapi situasi di mana mereka harus mempertimbangkan
untuk menambahkan atau mengubah informasi saat mentransfer teks ke dalam bahasa
target. Fenomena ini umumnya timbul karena keterbatasan perangkat gramatika dalam
bahasa sasaran.

Tata bahasa diatur sepanjang dua dimensi utama yaitu morfologi dan sintaksis.
Morfologi mencakup struktur kata, cara perubahan bentuk kata untuk menunjukkan
kontras tertentu dalam sistem gramatikal. Kemudian sintaksis meliputi struktur
gramatikal kelompok, kuasa, dan kalimat. Urutan linier kelas kata seperti kata benda,
kata kerja, kata keterangan, kata sifat, dan elemen fungsional seperti subjek,
predikator, dan objek yang diperbolehkan dalam bahasa tertentu.°
Ketiga, ekuivalensi tekstual

Pada tingkat tekstual suatu bahasa, aspek yang signifikan dapat digunakan
sebagai panduan dalam menganalisis teks sumber agar dapat menghasilkan sebagai
panduan dalam menganalisis teks sumber agar dapat menghasilkan teks yang bersifat
kohesif dan koheren bagi pembicara bahasa sasaran. Dalam bukunya, Mona Baker
membaginya menjadi dua bagian, yaitu membahas pada teori word order dalam
membentuk sebuah pesan dalam level tekstual dan membahas relasi gramatikal dan

leksikal (grammatical and lexical relationship) yang memberikan hubungan antara

19 Mona Baker, In Other Words a Coursebook on translation, 83.
20 Mona Baker, In Other Words a Coursebook on translation, 84.
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macam-macam bagian dalam sebuah teks.?! Penerjemah berhak penuh untuk
menentukan dan menjaga kohesifitas serta koherensi teks sumber. Keputusan
penerjemahan ini dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu audiensi target, tujuan
penerjemahan, dan jenis teks.

Di samping itu, seorang translator perlu memahami tidak hanya makna kognitif
dan struktur sintaksis dasar dalam teksnya, melainkan juga dinamika informasinya.
Kesadaran seperti itu tidak serta merta menyiratkan kecanggihan teoretis dalam
linguistik, atau kemampuan untuk menganalisis kalimat menjadi tema, rema, dan
elemen yang ditandai atau tidak ditandai secara fokal.?

Keempat, ekuivalensi pragmatik

Pragmatik merupakan studi tentang bahasa yang digunakan. Ini mengenai studi
tentang makna. bukan seperti yang disampaikan dan dimanipulasi oleh peserta dalam
situasi komunikatif.?®> Pada aspek ini mengacu pada bagaimana teks-teks dipakai
dalam situasi-situasi komunikatif, yang tersusun dari berbagai macam variabel, seperti
penulis, pembaca dan konteks budaya.?* Sementara itu, tingkat ini memiliki implikasi
ketika proses penerjemahan berlangsung. Implikatur dalam konteks ini mengacu pada
ungkapan yang disampaikan secara tersirat. Dalam melakukan penerjemahan,
penerjemah diharuskan untuk memeriksa dan memahami makna yang tersembunyi
dalam suatu ungkapan implisit, sehingga pesan yang terkandung dapat disampaikan

kepada pembaca. Penerjemah berperan dalam menyusun kembali ungkapan yang

21 Muhammad Yunus Anis, Kesepadanan Tekstual Penrjemahan Arab Jawa, 54
22 Mona Baker, In Other Words a Coursebook on translation, 119.

2 Mona Baker, In Other Words a Coursebook on translation, 218.

24 Muhammad Yunus Anis, Kesepadanan Tekstual Penrjemahan Arab Jawa,
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mengandung makna yang ingin disampaikan oleh penutur, dengan cara yang berbeda
agar pembaca dapat memahaminya.> Mona Baker mengatakan bahwa:

Pragmatic equivalence looks at how texts are used in communicative situation that
involve variables such as writers, readers, and cultural context.?
Kesetaraan pragmatis melihat bagaimana teks digunakan dalam situasi komunikatif
yang melibatkan variable seperti penulis, pembaca, dan kontks budaya.
Gambar 1 : Macam-macam kesepadanan (ekuivalensi) dalam teori penerjemahan

menurut Mona Baker

Kesepada
nan pada

level kata

Kesepadan Kesepadanan Kesepada
an nan di
pragmatik (Ekuivalensi) atas kata

\ ] /

Kesepada Kesepadan
nan an

tekstual gramatikal

Secara operasional, dalam menganalisis proses penerjemahan berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh Mona Baker, terutama terkait aspek linguistik dan
komunikasi, terdapat lima komponen ekuivalensi yang menjadi fokus. Namun, dalam
penelitian ini hanya menggunakan dua komponen saja dalam mengupas problem

penelitian ini, yaitu ekuivalensi kata dan ekuivalensi gramatikal. Maka penelitian ini

%5 Teori Ekuivalensi dalam Penerjemahan. https://www.anojumisa.com/2018/11/teori-ekuivalensi-
dalam-penerjemahan.html. Dikases pada 17 Juni 2023 pukul 21:33.
%6 Muhammad Yunus Anis, Kesepadanan Tekstual Penrjemahan Arab Jawa, 55.



https://www.anojumisa.com/2018/11/teori-ekuivalensi-dalam-penerjemahan.html
https://www.anojumisa.com/2018/11/teori-ekuivalensi-dalam-penerjemahan.html
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pertama akan meninjau ekuivalensi kata dalam terjemah Al-Quran bahasa Madura.
Berikutnya, memeriksa aspek gramatikal dalam terjemahan Al-Quran dalam bahasa
Madura untuk mencari kesesuaian langsung dengan teks asal dalam bahasa target.
G. Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian mengenai “Terjemah Quran Madura Kementrian
Agama: Antara Politik Terjemahan Nasional Dan Lokalitas Regional” menggunakan
metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang dipusatkan
pada analisa makna kata dalam Al-Quran Dan Terjemahannya Bahasa Madura.
Analisa ini dapat digunakan untuk melihat lebih mendalam karakteristik dan
sumber dibalik makna ayat-ayat yang sampaikan. Sementara objek material
penelitian ini yaitu sekumpulan ayat-ayat tertentu/spesifik yang diterjemahkan
dalam Al-Quran Dan Terjemahannya Bahasa Madura. Dengan memanfaatkan
data yang bersumber dari beberapa literatur, penelitian ini dapat dikategorikan
sebagai studi kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan
metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data dengan
menggunakan berbagai sumber yang tersedia di perpustakaan, seperti buku,

majalah, dokumen dan sejarah.?’

27 Milya Sari & Asmendri, “Penelitan Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan
IPA”, Natural Science: Jurnal Penlitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA 06, no. 1, (2020); 43.
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Sumber Data

Data penelitian ini berasal dari sumber tertulis seperti, buku, artikel, atau
referensi-referensi representatif lainnya. Sumber data ini dapat dibedakan menjadi
dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dimanfaatkan
mencakup Al-Quran dan Terjemahannya dan Al-Quran dan Terjemahannya
Bahasa Madura. Adapun data sekunder yang menjadi penunjang dan memuat
informasi yang relevan terkait objek penelitian ini meliputi antara lain: kitab,
buku, jurnal, dan artikel mengenai Terjemah Al-Quran yang berkaitan dengan
masalah yang dianalisis dalam penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah Al-Quran Dan
Terjemahannya Bahasa Madura yang diterjemahkan oleh para tim penerjemah.
Namun perlu ditekankan bahwa tidak semua keseluruhan terjemahan Al-Quran
Bahasa Madura sebagai objek penelitian. Tetapi, fokus pada ayat-ayat
antropomorfisme. Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga dalam tahap
pengambilan sampel, digunakan teknik data secara secara purpostive. Hal ini
disesuaikan dengan keberadaan sampel-sampel yang akan diteliti, terutama pada
data yang terkait dengan tujuan dan masalah yang menjadi fokus penelitian.
Dengan demikian, sampel yang dijadikan fokus penelitian merupakan makna kata
tertentu yang terdapat dalam Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura.

Penelitian  ini  melibatkan  pengumpulan data dengan cara
mendokumentasikan Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura melalui

metode simak catat. Mahsun mengungkapkan bahwa metode simak ini melibatkan
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teknik dasar yaitu teknik sadap, yang pada dasarnya mengacu pada penyimakan
melalui penyadapan.?® Teknik catat juga terlibat dalam kegiatan ini, yang
mencakup pencatatan pada kartu data dan kemudian diklasifikasikan.?® Dengan
mengikuti metode ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap
ayat-ayat yang menunjukkan makna serupa dalam Al-Quran dan Terjemahannya
Bahasa Madura. langkah selanjutnya melibatkan proses penentuan data yang akan
diuji dan dianalisis dengan menggunakan teknik catat.
4. Teknik Analisa Data

Dalam konteks penelitian ini, analisis data akan difokuskan pada rumusan
masalah penelitian. Menurut Noer Muhadjir, analisis data merupakan suatu usaha
sistematis dalam mencari dan merangkum catatan hasil observasi, wawancara, dan
elemen lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap kasus yang
sedang diteliti, kemudian disajikan sebagai temuan bagi pihak lain.%° Sejalan
dengan penjelasan tersebut, penelitian ini melibatkan tiga tahap analisis data.
Pertama, dilakukan pengidentifikasian terhadap data penelitian sebelumnya
dengan cara menganalisis ayat-ayat-antropomorfisme. Kedua, dilakukan analisis
pada makna ayat-ayat antropomorfisme pada level kata, di atas kata dan
gramatikal dalam Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura. Analisis ini
merujuk teori ekuivalensi yang digagas oleh Baker, yang menekankan ekuivalensi

dari berbagai level dengan dasar pada linguistik dan budaya dari kedua bahasa

28 Sri Astuti & Pindi, “Analisa Gaya Bahasa dan Pesan-Pesan Pada Lirik Lagu Iwan Fals Dalam Album
19107, Jurnal Kansasi 2, n0.02 (Oktober 2019); 148. E-ISSN: 2540-7996.

2 Aprilia Risti, dkk, “Analisis Struktur dan Makna Modalitas Perkitaan — Souda, - Youda dalam Kalimat
Bahasa Jepang”, Jurnal Taiyout 02, no. 01, 91. ISSN 2746-3702.

30 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (Januari-Juni 2018); 84.
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yang terlibat dalam proses penerjemahan. Ketiga, mengungkapkan
ketidaksepadanan makna dalam Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura.
H. Sistematika Pembahasan

Secara umum, tesis ini terstruktur dalam lima bab. Bab pertama memaparkan
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, telaah literatur, kerangka teoretis, metode penelitian, dan
susunan pembahasan.

Bab kedua menjelaskan mengenai Al-Quran Dan Terjemahannya Bahasa
Madura. Terdapat tiga poin yang akan dibahas dalam bagian ini. Pertama, menjelaskan
sejarah penerjemahan Al-Quran di Madura. Kedua, menjelaskan perkembangan
penerjemahan Al-Quran di Madura Ketiga, menjelaskan sejarah penerjemahan Al-
Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura.

Bab ketiga membahas ekuivalensi makna yaitu mengenai ekuivalensi pada
level kata, di atas kata dan gramatikal. Pembahasan ini bertujuan untuk meninjau arah
ekuivalensi di antara Al-Quran dan Terjemahannya Madura dengan Al-Quran dan
Terjemahannya. Bagian ini terbagi menjadi dua bagian. Pertama, mengumpulkan ayat-
ayat antropomorfisme. Kedua, menjelaskan mengenai ekuivalensi pada level kata, di
atas kata dan gramatikal.

Bab keempat menjelaskan kelanjutan dari analisis pada bab sebelumnya.
Pembahasan dalam ini memusatkan pada ketidaksepadanan makna kata ayat dalam Al-
Quran Dan Terjemahannya Bahasa Madura. Hal ini bertujuan untuk melihat faktor-
faktor ketidaksepadanan makna yang terkandung dalam Al-Quran Dan

Terjemahannya Bahasa Madura.
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Bab kelima berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah

dan diakhiri dengan saran-saran bagi penelitian lebih lanjut.



A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis jelaskan dalam beberapa bab di atas, maka

dalam penutup ini penulis akan menjelaskan beberapa garis besar tentang hasil

penelitian sebagai kesimpulan riset ini.

1.

Ekuivalensi makna dalam Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura
menunjukkan ekuivalensi atau kesepadanan yang sama dalam level kata dan
gramatikal dengan Al-Quran dan Terjemahannya bahasa Indonesia.
Kesepadanan pada level kata terjadi di beberapa ayat, yaitu: pada kategori kata
wajh terdapat di lima ayat, yaitu pada surah Al-Bagarah [2] : 115, Ar-Rim [30]
: 38, Al-Kahfi [18] : 28, Al-Insan [76] : 9, dan Al-Lail [92] : 20. Kemudian,
pada kategori kata yad terdapat di tiga ayat yang tercantum pada surah al-Fath
[48]: 10, Yasin [36] : 83 dan Al-Maidah [5] : 64. Kemudian dalam kategori kata
ain terdapat pada empat ayat, yaitu pada surah Hid [11] : 37, Al-Mukmintin [23]
: 27, Al-Tar [52] : 48, dan Al-Qamar [54] : 14. Kemudian pada kategori kata sag
terdapat pada surah Al-Qalam [68] : 42 dan kategori kata janb yang terdapat
pada surah Al-Zumar [39] : 56. Kemudian dalam ekuivalensi gramatikal juga
menunjukkan ekuivalensi atau kesepadanan yang terjadi pada frase-frase di
setiap ayat antropomorfisme. Ekuivalensi di antara keduanya ditandai dengan
sama-sama melakukan penerjemahan secara harfiyyah. Hanya saja dalam surah

Al-Rahman ayat 27, antara QT dan QTM melakukan strategi penerjemahan yang

106
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berbeda. Kesepadanan makna ini mencerminkan bahwa praktik penerjemahan
Al-Quran daerah melanjutkan proyek terjemahan kementerian yang
mengandung unsur politis. Selain itu, ini menjadi bukti bahwa proyek
terjemahan tidak hanya di lingkup nasional saja, tetapi juga sampai di lingkup
regional.

2.  Ketidaksepadanan makna Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura
disebabkan adanya faktor penerjemah yang sengat dekat dengan tafsir,
keterikatan penerjemah dengan Sunni serta hubungan penerjemah dengan
lokalitas budaya. Ketiga faktor ini menunjukkan bahwa terjadi tarik ulur
kebijakan dalam praktik penerjemahan Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa
Madura. Sebab, dari makna yang ditampilkan oleh penerjemahan tidak secara
keseluruhan mengikuti kebijakan dan aturan buku pedoman penerjemahan yang
dikeluarkan oleh Puslitbang LKKMO. Selain itu, adanya lokalitas budaya
penerjemah yang tidak bisa dipisahkan dari penerjemah juga mempengaruhi
ketidakpatuhannya terhadap Al-Quran dan Terjemahannya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini yang sudah dilakukan penulis yang berjudul
“Terjemah Quran Madura Kementrian Agama: Antara Politik Terjemahan Nasional
Dan Lokalitas Regional” ini bukanlah akhir dari sebuah penelitian. Sebab penulis
merasa banyak sekali kekurangan yang harapannya dengan adanya penelitian
selanjutnya dapat menambal kekurangan dari penelitian ini. Penulis merasa bahwa
penelitian mengenai terjemahan Al-Quran daerah merupakan suatu lahan penelitian

untuk dikaji dan didalami, sehingga terjemahan Al-Quran daerah dapat terus
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berkembang dan memberikan terjemahan yang dapat dinikmati masyarakat Indonesia
dengan baik. Peneliti juga menimbang bahwa penelitian ini akan dilanjutkan dengan
membandingkan dengan terjemahan Al-Quran karya para kiai dan akademisi di
Madura yaitu Al-Quran dan Terjemahannya Bhasa Madura. Terjemahan tersebut lebih
awal dilakukan sebelum Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura.

Penulis berharap setelah penelitian ini dilakukan, akan ada peneliti-peneliti baru
yang mengkaji mengenai terjemahan Al-Quran daerah dalam aspek isi atau maknanya.
Karena terjemahan Al-Quran daerah memang masih sedikit yang mengkaji dalam hal
yang berkaitan dengan hal tersebut. Dengan bertambahnya penelitian yang semakin
meningkat maka akan menjadi sebuah faktor untuk meningkatkan kompetensi

penerejmah dalam menerjemahkan Al-Quran.
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Lampiran 01
DAFTAR TABEL
Tabel 1 Makna kata Al-Quran dan Terjemahannya dengan Al-Quran dan
Terjemahnya Bahasa Madura
Tabel 2 Ekuivalensi kata dalam Al-Quran dan Terjemahannya Bahasa Madura

dengan Al-Quran dan Terjemahannya
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Lampiran 02
DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Macam-macam kesepadanan (ekuivalensi) dalam teori penerjemahan
menurut Mona Baker
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DAFTAR SINGKATAN
QTM : Al-Qura dan Terjemahannya Bahasa Madura
QT : Al-Quran dan Terjemahannya
LP2Q : Lembaga Penerjemahan dan Pengkajian Al-Quran

TIKMAL : Terjemah I’raban Keterangan Madhurah Atoro’ Lil Jalalain
FMTQ : Forum Muzakarah Tafser al-Quran
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